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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian merujuk pada klasifikasi penelitian berdasarkan tujuan, 

sifat, atau karakteristiknya. Dalam penelitian ini menggunakan metodologi 

kualitatif Jenis penelitian memiliki variasi yang berbeda dan dapat digolongkan ke 

dalam berbagai kategori, termasuk penelitian eksploratif, penelitian deskriptif, 

penelitian komparatif, penelitian asosiatif, dan penelitian eksperimen.100 Penelitian 

ini memilih jenis penelitian deskriptif sebagai pendekatan analisis metodologisnya. 

Penelitian deskriptif digunakan ketika tujuannya adalah untuk menyajikan 

gambaran atau menjelaskan fenomena yang sedang diteliti secara sistematis, 

faktual, dan akurat.101  

Pilihan jenis penelitian deskriptif dalam penelitian ini didasari oleh 

keinginan untuk menguraikan dan menjelaskan dengan cermat bagaimana 

organisasi FODIUM menerapkan fungsi-fungsi manajemen mereka dalam rangka 

meningkatkan partisipasi politik umat Muslim dalam pemilihan umum tahun 2024. 

Dalam penelitian deskriptif ini, data yang diperoleh akan digunakan untuk 

menyajikan gambaran yang lengkap dan rinci mengenai praktik manajemen 

FODIUM. Hasil penelitian akan membantu dalam pemahaman yang lebih 

mendalam tentang upaya yang dilakukan oleh organisasi tersebut untuk mencapai 

tujuan partisipasi politik umat Muslim. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam memperkaya literatur terkait manajemen organisasi, khususnya 

dalam konteks penguatan partisipasi politik umat Muslim. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi organisasi serupa dalam 

mengoptimalkan fungsi manajemennya, serta memberikan wawasan praktis bagi 

pengambil kebijakan dalam merancang strategi yang lebih efektif untuk 

meningkatkan keterlibatan politik masyarakat pada pemilu mendatang. 

 

 

 
100 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 29. 

101 Ibid, 30. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian merujuk pada lokasi atau objek yang menjadi subjek 

utama dari penelitian tersebut. Dalam konteks skripsi ini, tempat penelitian 

berfokus pada organisasi FODIUM, sebuah lembaga dakwah yang beroperasi 

dalam ranah dakwah Islam dan berlokasi di Kabupaten Deli Serdang. Alasan 

pemilihan organisasi FODIUM sebagai objek penelitian adalah karena organisasi 

ini memiliki visi, misi, dan tujuan yang terkait erat dengan meningkatkan partisipasi 

politik umat Muslim dalam pemilihan umum tahun 2024. Oleh karena itu, 

organisasi ini menjadi subjek yang relevan untuk menginvestigasi penerapan 

fungsi-fungsi manajemen dalam mencapai tujuan tersebut. 

Waktu penelitian mencerminkan periode atau rentang waktu yang 

digunakan untuk melaksanakan penelitian. Dalam skripsi ini, periode waktu 

penelitian meliputi dua bulan, dimulai dari Januari 2024 hingga Februari 2024. 

Pemilihan periode ini mungkin berkaitan dengan ketersediaan data, peristiwa kunci 

yang akan diamati, atau kerangka waktu yang sesuai untuk memeriksa penerapan 

fungsi-fungsi manajemen oleh organisasi FODIUM dalam persiapan menuju 

pemilihan umum tahun 2024. Dengan rentang waktu ini, penelitian akan dapat 

menyelidiki secara komprehensif tindakan dan langkah-langkah yang diambil oleh 

organisasi dalam mencapai tujuan partisipasi politik pada pemilu tersebut.  

 

C. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah individu atau kelompok yang memiliki kapasitas 

untuk memberikan wawasan dan informasi terkait dengan konteks dan isu-isu yang 

menjadi fokus penelitian. Dalam penelitian kualitatif, peran informan penelitian 

sangat signifikan karena mereka menyediakan sumber data yang mendalam dan 

holistik mengenai fenomena yang sedang diteliti. 

Informan merupakan individu yang memiliki pemahaman mendalam 

tentang topik penelitian dan mampu memberikan informasi yang komprehensif. 

Mereka adalah sumber utama data yang menjadi fokus utama dalam proses 

pengumpulan dan verifikasi data penelitian. Dalam penelitian ini, informan adalah 

para pimpinan atau pengurus organisasi FODIUM. Mereka memiliki pengetahuan 

yang luas tentang visi, misi, tujuan, struktur organisasi, program, dan kegiatan 
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FODIUM yang berkaitan dengan peningkatan partisipasi politik umat Muslim pada 

pemilu tahun 2024. 

1. Bapak Muhammad Habib, yang sekarang menjabat sebagai Ketua 

FODIUM Deli Serdang. 

2. Bapak Dana Syahputra Barus, yang sekarang menjabat sebagai 

Sekretaris FODIUM Deli Serdang. 

3. Bapak Rahmat Hidayat Tanjung, yang sekarang menjabat sebagai 

Bendahara FODIUM Deli Serdang. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data dalam konteks penelitian adalah asal atau sumber di mana data 

diperoleh. Sumber data dapat meliputi individu, objek fisik, dokumen tertulis, atau 

peristiwa yang memiliki relevansi dengan fenomena yang sedang diselidiki.102 

Terdapat dua jenis sumber data utama yang dapat dibedakan, yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder.103 Dalam kerangka penelitian ini, sumber data 

yang digunakan termasuk: 

1. Sumber Data Primer: 

Sumber data primer dalam penelitian ini merujuk pada narasumber atau 

informan yang terdiri dari pengurus dan anggota organisasi FODIUM. Pemilihan 

narasumber dilakukan didasarkan pada pertimbangan yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Narasumber yang dipilih adalah sebagai berikut: 

No. Nama Jabatan 

1. Muhammad Habib Ketua FODIUM Deli Serdang 

2. Dana Syahputra Barus Sekretaris FODIUM Deli Serdang 

3. Rahmat Hidayat Tanjung Bendahara FODIUM Deli Serdang 

 

2. Sumber Data Sekunder: 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini mencakup beragam dokumen, 

laporan, buku, majalah, sumber daring, dan sumber lain yang memiliki relevansi 

 
102 L.J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2012), 163. 

103 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 62. 
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dengan organisasi FODIUM dan topik penelitian. Pemilihan sumber data sekunder 

menggunakan teknik dokumenter, yang melibatkan pengumpulan dan analisis 

dokumen-dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi dari sumber data yang telah ditentukan. Pemilihan teknik 

pengumpulan data harus mempertimbangkan jenis dan karakteristik data yang 

diperlukan, serta tujuan serta fokus penelitian.104 Dalam penelitian ini, digunakan 

beragam teknik pengumpulan data yang meliputi: 

1. Wawancara: 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data di mana peneliti 

mengajukan pertanyaan secara lisan kepada informan, baik secara langsung 

maupun melalui media komunikasi, dan mencatat atau merekam jawaban 

informan.105 Dalam penelitian ini, teknik wawancara digunakan untuk 

mendapatkan data primer dari informan kunci dan informan utama, seperti 

pengurus dan anggota organisasi FODIUM. Wawancara dilakukan dengan 

pedoman wawancara yang berisi pertanyaan terbuka terkait penerapan 

fungsi-fungsi manajemen oleh organisasi FODIUM dalam upaya 

meningkatkan partisipasi politik umat Muslim pada pemilu tahun 2024. 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, memberikan ruang kepada 

informan untuk menjawab pertanyaan dengan mendalam. Wawancara 

dilakukan baik secara tatap muka di kantor pusat dan cabang-cabang 

organisasi FODIUM, atau melalui telepon atau media online jika 

diperlukan. Data wawancara direkam dengan alat perekam suara dan 

dicatat dalam catatan lapangan. 

2. Observasi: 

Observasi adalah teknik pengumpulan data di mana peneliti 

mengamati fenomena yang diteliti secara langsung atau tidak langsung dan 

mencatat atau merekam hasil pengamatan.106 Dalam penelitian ini, teknik 

 
104 Ibid, 62. 

105 Ibid, 336. 
106 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 164. 
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observasi digunakan untuk mendapatkan data primer dari informan kunci 

dan informan utama, seperti pengurus dan anggota organisasi FODIUM. 

Observasi dilakukan dengan pedoman observasi yang mencakup aspek-

aspek yang berkaitan dengan penerapan fungsi-fungsi manajemen oleh 

organisasi FODIUM dalam upaya meningkatkan partisipasi politik umat 

Muslim pada pemilu tahun 2024. Observasi dilakukan secara partisipatif, 

yaitu dengan berinteraksi dan berpartisipasi dalam kegiatan organisasi 

FODIUM, baik di kantor pusat maupun cabang-cabang. Observasi 

dilakukan secara langsung di lokasi penelitian, atau melalui media visual 

jika diperlukan. Data observasi direkam dengan alat perekam gambar dan 

suara, dan dicatat dalam catatan lapangan. 

3. Dokumentasi: 

Dokumentasi  adalah  teknik  pengumpulan  data  dimana  peneliti 

mengumpulkan  dan  menganalisis  dokumen-dokumen  yang  relevan  

dengan fenomena  yang  diteliti.107 Teknik ini digunakan untuk 

mendapatkan data sekunder dari sumber-sumber yang dikenal kredibel dan 

terpercaya, seperti buku, jurnal, laporan, media online, dan sumber lain yang 

terkait dengan organisasi FODIUM dan topik penelitian. Dokumentasi 

dilakukan dengan menggunakan pedoman dokumentasi yang mencakup 

kriteria dokumen yang ingin dikumpulkan dan dianalisis terkait dengan 

penerapan fungsi-fungsi manajemen oleh organisasi FODIUM dalam upaya 

meningkatkan partisipasi politik umat Muslim pada pemilu tahun 2024. 

Dokumentasi dilakukan dengan mencari, mengunduh, membaca, menelaah, 

merangkum, dan mengutip dokumen-dokumen yang relevan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam kerangka penelitian ini, teknik analisis data yang diterapkan adalah 

teknik analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah pendekatan yang 

bertujuan untuk merinci dan menjelaskan fenomena yang diteliti secara deskriptif 

dan naratif. Pendekatan ini berfokus pada pemahaman yang mendalam dan 

 
107 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 339. 
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pengembangan teori berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan.108 Dalam 

analisis data kualitatif, terdapat beragam metode yang dapat digunakan, termasuk 

analisis tematik, analisis naratif, analisis fenomenologis, analisis teori 

berlandaskan, analisis wacana, analisis konten, dan analisis kerangka.109 Dalam 

penelitian ini, metode analisis digunakan untuk mengidentifikasi, merinci, dan 

menjelaskan tematik utama yang muncul dalam data yang telah dikumpulkan. 

Adapun langkah-langkah analisisnya adalah: Reduksi Data (Data Reduction), 

Penyajian Data (Data Display) dan Penarikan Kesimpulan. Hasil wawancara, 

dokumentasi dan observasi. Penyajian data ialah tahap dimana proses penelaahaan 

data yang telah dikumpulkan. Penarikan kesimpulan adalah proses pemutusan 

untuk menyimpulkan  perolehan dari hasil penelitian. Metode ini akan membantu 

dalam pengembangan pemahaman yang komprehensif terhadap penerapan fungsi-

fungsi manajemen oleh organisasi FODIUM dalam upaya meningkatkan partisipasi 

politik umat Muslim pada pemilu tahun 2024. 

  

 
108 Deirdre D. Johnston dan Scott W. Vanderstoep, Research Methods for Everyday Life: 

Blending Qualitative and Quantitative Approaches (San Francisco: Jossey-Bass, 2009), 5. 

109 Deepublish Store, “7 Macam Teknik Analisis Data [Kualitatif & Kuantitatif],” diakses 

21 Oktober 2023, https://deepublishstore.com/blog/teknik-analisis-data/. 




